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Kecelakaan kereta api sering terjadi dan dapat disebabkan oleh faktor manusia 
(penumpang, masyarakat, dan awak kereta api), faktor teknis (sarana dan prasarana 
KA), faktor lingkungan (cuaca dan iklim), dan faktor manajemen. Pada penelitian ini 
peneliti lebih memfokuskan penelitian pada aspek manusia, khususnya persepsi 
masinis. Kecelakaan tersebut disinyalir terjadi karena perilaku masinis yang tidak 
aman saat mengoperasikan kereta api. Perilaku tidak aman ini merupakan implikasi 
dari persepsi masinis KRL Bukit Duri Jakarta Selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi masinis KRL Bukit Duri Jakarta Selatan terhadap standard operating 
procedure, mengetahui gambaran pengetahuan, motivasi, sikap, pelatihan, lama 
kerja, umur masinis KRL Bukit Duri Jakarta Selatan terhadap standard operating 
procedure, mengetahui hubungan pengetahuan, motivasi, sikap, pelatihan, lama 
kerja, umur dengan persepsi masinis KRL Bukit Duri Jakarta Selatan terhadap 
standard operating procedur.  

 Disain penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan metode pendekatan 
cross sectional (potong lintang), yaitu penelitian non experimental menggunakan 
data primer (kuesioner) untuk mengetahui hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen yang diamati pada saat bersamaan. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah seluruh dari populasi masinis KRL 
Bukit Duri Jakarta Selatan, yaitu sebanyak 114 orang. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar 
masinis KRL Bukit Duri Jakarta Selatan memiliki persepsi baik terhadap SOP. Hal 
ini menunjukkan bahwa masinis KRL sudah memiliki kesadaran untuk 
memperhatikan prosedur dan telah memiliki kepedulian untuk mematuhi peraturan. 

Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh hasil bahwa yang mempengaruhi 
persepsi masinis KRL Bukit Duri Jakarta Selatan terhadap SOP adalah motivasi, 
sikap, pelatihan, lama kerja, dan umur masinis. Sedangkan pengetahuan masinis 
tidak mempengaruhi persepsi masinis KRL Bukit Duri Jakarta Selatan disebabkan 
karena seluruh masinis baru harus mengikuti pendidikan dan pelatihan teknis yang 
sama serta harus mengikuti beberapa persyaratan teknis yang sama untuk menjadi 
masinis.   
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